BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
pengendalian intern persedian bahan baku dalam upaya menunjang kelancaran
proses produksi serta melakukan analisis data dengan dilandasi teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti pada UD Ina Cosmetics. Penulis dapat mengambil
suatu kesimpulan bahwa penerapan pengendalian internal persediaan bahan baku
yang memadai dapat berperan dalam memberikan pengendalian interna
persediaan yang memadai dalam memberikan informasi yang akurat mengenai
nilai dan posis persediaan bahan baku yang dapat menunjang kelancaran proses
produksi. Dalam hal ini didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan
berkualitas, adanya sistem informas yang bak, serta adanya kegiatan
pengendalian yang dilakukan secara tepat dan akurat.

Walaupun demikian UD Ina Cosmetics memiliki berbagai kekurangan dalam
pelaksanaan pengendalian intern persediaan bahan baku dalam upaya menunjang
kelacaran proses produksi yaitu :

1. Kadang kala masih terjadi permintaan bahan baku yang mendadak oleh
bagian produksi ke bagian administrasi dan keuangan.

2. Mash adanya keterlambatan penerimaan bahan baku dari pemasok yang
disebabkan waktu pengiriman yang terlambat.

3. Kadang kala masih terjadi penerimaan bahan baku yang tidak sesuai dengan

permintaan perusahaan baik kuantitas maupun kualitasnya.
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4. Kadang kalabagian gudang kurang teliti mengenai keluar masuknya bahan .

5. Tidak adanya pemisahan tugas yang jelas antara bagian yang memproduksi

dengan bagian yang menyimpan dan menerima bahan baku.

5.2 Saran

Agar pengendalian persediaan bahan baku pada UD Ina Cosmetics dapat

berjalan lancar dan efektif, penulis mencoba memberikan saran sebagai bahan

masukan bagi perusahaan. Adapun saran tersebut adalah :

1

Sebaiknya bagian produksi membuat laporan mengena ketersediaan barang
dalam gudang ke bagian admnistras dan keuangan sehingga bagian
admnistrasi dan keuangan dapat memperkirakan jumlah barang yang akan
dipesan dan waktu pemesanan.

Menjaga hubungan baik dengan supplier sehingga setiap pemesanan barang
yang dilakukan dapat ditanggapi dengan cepat.

Sebaiknya perusshaan memberikan konfirmasi lagi kepada supplier

mengenai barang baik kualitasnya maupun kuantitasnya.

4. Bagian gudang harus teliti dan mencatat semua kegiatan keluar masuknya

5.

bahan baku.
Sebaiknya terdapat pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas
mengenai antara bagian yang memproduksi dengan bagian yang

menyimpan dan menerima bahan baku.
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